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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja operasional traktor roda empat New Holland TS6030
yang digandengkan dengan implemen bajak piringan (disc plow) dan kair (furrower) pada lahan bertekstur liat. Kajian
ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mekanisasi pertanian dalam meningkatkan efisiensi pengolahan lahan, khususnya
pada tanaman yang memerlukan pembuatan alur tanam sebagai bagian dari persiapan lahan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan eksperimental lapangan dengan mengukur parameter teknis meliputi kecepatan Kkerja,
lebar kerja, kedalaman kerja, kapasitas lapang, serta efisiensi lapang. Hasil pengujian menunjukkan kecepatan kerja
bajak sebesar 4,22 km/jam dan kair sebesar 3,39 km/jam, di mana keduanya telah memenuhi standar SNI 7416:2023.
Kapasitas lapang aktual (KLA) untuk bajak piringan adalah 0,44 ha/jam dengan efisiensi sebesar 71,17%, sementara
implemen kair menghasilkan KLA 0,49 ha/jam dengan efisiensi yang lebih rendah sebesar 48,60%. Rendahnya
efisiensi pada implemen kair dipengaruhi oleh tingginya angka slip roda sebesar 26,48% akibat kondisi tanah yang
gembur pasca pembajakan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran teknis mengenai performansi alsintan dalam
pengolahan tanah berat sebagai bahan evaluasi manajemen operasional.

Kata kunci: bajak piringan, efisiensi lapang, kair, kapasitas lapang.

Abstract
This study aims to analyze the operational performance of the New Holland TS6030 four-wheel tractor when
paired with a disc plow and a furrower on clay-textured agricultural land. This study is motivated by the importance
of agricultural mechanization in improving land preparation efficiency, particularly for crops that require furrow
formation as part of land preparation. The research method used is a field experimental approach, measuring technical
parameters including working speed, working width, working depth, field capacity, and field efficiency. Test results
showed a working speed of 4.22 km/h for the disc plow and 3.39 km/h for the furrower, both of which met the SNI
7416:2023 standard. The actual field capacity (KLA) for the disc plow was 0.44 ha/h with an efficiency of 71.17%,
while the furrower implement produced a KLA of 0.49 ha/h with a lower efficiency of 48.60%. The low efficiency of the
furrower implement was influenced by a high wheel slip rate of 26.48% due to loose soil conditions following plowing.
The results of this study provide a technical overview of the performance of agricultural machinery in heavy soil
preparation as a basis for evaluating operational management.

Keywords: disc plow, field capacity, field efficiency, furrower.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan tulang punggung ketahanan pangan nasional yang memerlukan
efisiensi tinggi dalam setiap tahap budidaya, termasuk pengolahan lahan. Mekanisasi pertanian terbukti
mampu meningkatkan keuntungan usaha tani hingga 81,61% serta meningkatkan hasil produksi sebesar
33,83% dibandingkan cara konvensional [1]. Dalam konteks ini, penggunaan traktor roda empat dengan
berbagai implemen pengolahan tanah menjadi kebutuhan mendasar, terutama pada lahan yang
membutuhkan tahapan pengolahan berlapis seperti pembajakan primer dan pembuatan alur tanam.
Implemen kair (furrower) merupakan implemen pengolahan tanah sekunder yang berfungsi membentuk
alur tanam pada berbagai komoditas pertanian, termasuk tanaman perkebunan semusim yang ditanam
secara baris seperti tebu, jagung, dan nanas [2]. Penggunaan traktor roda empat dengan implemen bajak
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piringan dan kair sangat krusial dalam mempercepat penyiapan lahan dibandingkan metode manual [3].
Namun, kinerja alat mesin pertanian (alsintan) di lapangan seringkali dipengaruhi oleh kondisi fisik tanah
dan parameter operasional yang dinamis, sehingga diperlukan evaluasi teknis secara berkala untuk
memastikan efisiensi kerja yang optimal.
Identifikasi Masalah

Permasalahan utama dalam pengolahan lahan bertekstur liat adalah tingginya hambatan tanah
yang memicu terjadinya slip roda dan penurunan kapasitas kerja. Selain itu, terdapat variasi efisiensi yang
signifikan antara tahap pembajakan primer dan pembuatan alur tanam (kair). Belum optimalnya keselarasan
antara kedalaman kerja implemen dengan daya dukung tanah seringkali mengakibatkan kehilangan waktu
operasional yang tinggi, yang pada akhirnya menurunkan efisiensi lapang secara keseluruhan
Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesifikasi teknis serta mengukur parameter
kinerja traktor dengan implemen bajak piringan dan kair, serta menganalisis kapasitas kerja dan efisiensi
lapang berdasarkan parameter aktual di lapangan.

Il. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini mengevaluasi Kinerja traktor roda empat New Holland TS6030 dengan
implemen bajak piringan (disc plow) dan kair (furrower) melalui pendekatan eksperimental di lahan tebu
PT Madubaru pada Januari—Februari 2026. Pengujian dilakukan pada tanah bertekstur liat (clay) dengan
mengukur parameter teknis operasional sebagai basis analisis efisiensi.

Kecepatan kerja traktor dianalisis berdasarkan waktu tempuh pada lintasan lurus sepanjang 50
meter yang diukur menggunakan stopwatch sebanyak lima kali ulangan. Nilai kecepatan dihitung
menggunakan persamaan

N
V =-x3,6 [1]
di mana V adalah kecepatan kerja (km/jam), S adalah jarak tempuh (m), dan t adalah waktu tempuh (s).

Lebar kerja aktual diukur menggunakan meteran pada setiap lintasan setelah traktor menyelesaikan
pengolahan untuk mendapatkan nilai rata-rata melalui persamaan

[ =K [2]
n
di mana L merupakan lebar kerja rata-rata (m), Li adalah lebar kerja pada pengukuran ke-i, dan n

adalah jumlah titik pengukuran. Kedalaman kerja diukur secara vertikal dari permukaan tanah awal hingga
dasar alur hasil olahan menggunakan penggaris, dengan nilai rata-rata yang dinyatakan dalam persamaan

p =22 [3]
n
di mana D adalah kedalaman rata-rata (m), Di adalah kedalaman pada pengukuran ke-i, dan n

adalah jumlah pengukuran. Kapasitas lapang aktual (KLA) yang mencerminkan kemampuan nyata alat di
lapangan dengan mempertimbangkan waktu total pengerjaan dihitung menggunakan persamaan

KLA =2 [4]
di mana A adalah luas area kerja (ha) dan T adalah waktu kerja aktual (jam). Sedangkan kapasitas
lapang teoritis (KLT) sebagai gambaran kemampuan ideal tanpa kehilangan waktu dihitung dengan

persamaan
KLT = [5]
dimana L adalah lebar kerja teoritis alat (m) dan V adalah kecepatan kerja (km/jam). Efisiensi

lapang dianalisis menggunakan dua metode. Metode pertama membandingkan langsung kapasitas aktual

dan teoritis
E = =2x100% [6]
Metode kedua menggunakan analisis faktor kehilangan waktu (losses) yang merinci inefisiensi
secara teknis melalui empat parameter
1. Kehilangan akibat tumpang tindih (overlap) (L1)
L1= Wlw;lwz x 100% [7]
(W1: lebar teoritis; W2: lebar aktual).
2. Kehilangan akibat slip roda (L2)

nDN-M

(D: diameter roda; N: jumlah putaran; M: jarak tempuh aktual).

(LxV)
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3. Kehilangan akibat waktu belok (L3
L3 = — % 100% [9]

1 2
(t1: total waktu belok; Tt: waktu kerja total).
4. Kehilangan akibat gangguan operasional (L4)

L4 = % x 100% [10]

(T2: waktu kemacetan/perbaikan kecil).

Efisiensi lapang total berdasarkan integrasi seluruh faktor kehilangan waktu tersebut kemudian
dihitung dengan persamaan

E=1—-L)A—=Ly)(1 =Ly —Ly) X 100% [11]

Persamaan ini digunakan untuk menilai tingkat kesesuaian performa traktor terhadap kondisi ideal
serta mengidentifikasi potensi kendala teknis selama operasi di lahan

I111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan beberapa hasil sebagai
berikut. Bagian ini memaparkan hasil pengujian teknis traktor New Holland TS6030 dengan implemen
bajak piringan (disc plow) dan kair (furrower) di lahan tebu PT Madubaru, yang difokuskan pada
pemenuhan standar unjuk kerja berdasarkan SNI 7416:2023 [4].
3.1. Spesifikasi Teknis Alat dan Kondisi Lahan

Traktor yang diuji adalah New Holland TS6030 bertenaga 118 HP (88 kW) dengan tenaga PTO
mencapai 96 HP pada 1.375 rpm. Berdasarkan SNI 7416:2023, traktor dengan daya motor diesel di atas
44,8 kW dikategorikan sebagai traktor roda empat kelas besar, sehingga persyaratan unjuk kerjanya lebih
ketat dibandingkan kelas sedang. Spesifikasi lengkap unit danmpemn disajikan pada Tabel 1, 2, dan 3.

= o
3 3

Gambar 1. Traktor New Holland TS
Tabel 1. Spesifikasi Traktor Roda Empat New Holland TS6030
Spesifikasi Traktor Roda Empat

=

6030

Merk New Holland
Seri TS6030

FPT 4,5L 4-cyl
Mesin Utama diesel
Tenaga Mesin 118 HP (88 kW)
Transmisi 12F, 3R
Silinder 6
Rasio Kompresi 175:1
Tenaga PTO 96 HP (71,6 kW)
Kecepatan PTO 1375 rpm
Kapasitas Bahan Bakar 1476 L
Dimensi (PXLXT) 429x1,91x289m
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Gambar 2. Implemen Bajak Piringan (Disc Plow)
Tabel 2. Spesifikasi Implemen Bajak Piringan (Disc Plow)

Spesifikasi Implemen Bajak

Jumlah Mata Bajak 4

Diameter Piringan Bajak 26 inch

Dimensi (PXLXT) 3,32x1,45x1,36m
Lebar Kerja Teoritis 145 cm

Gambar 3. eme Kair (Frrower)
Tabel 3. Spesifikasi Implemen Kair (Furrower)

Spesifikasi Implemen Kair

Jumlah Mata Kair 3

Pusat ke Pusat (PKP) 1m

Dimensi (PXLXT) 1,35x2,367 x 1,36 m
Lebar Kerja Teoritis 300 cm
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Gambar 4. Lahan Operasional Bajak dan Kair

Kondisi lahan pada (Gambar 4) lokasi pengujian memiliki karakteristik tanah bertekstur liat (clay)
dengan topografi datar. Luas lahan yang digunakan untuk pengamatan bajak adalah 2.867,76 m? dan kair
3.527,8 m2. Kelembapan tanah yang relatif tinggi akibat hujan sebelum pengolahan menjadi faktor
pemberat karena meningkatkan tahanan penetrasi tanah dan memicu terjadinya slip roda yang lebih tinggi
3.2. Analisis Kecepatan Kerja

Kecepatan kerja merupakan parameter dasar yang menentukan kapasitas lapang. Hasil pengukuran
menunjukkan kecepatan rata-rata bajak sebesar 4,22 km/jam dan kair sebesar 3,39 km/jam. Penurunan
kecepatan pada Kair disebabkan oleh kedalaman pemotongan yang lebih besar sehingga menghasilkan
tahanan tanah yang lebih tinggi. Kecepatan kerja traktor berbanding terbalik dengan tahanan tarik implemen
[3]. Meskipun demikian, kedua nilai kecepatan tersebut telah memenuhi standar SNI 7416:2023 untuk kelas
besar yang mensyaratkan rentang 3,0-5,0 km/jam.
3.3. Lebar dan Kedalaman Pengolahan

Lebar kerja aktual bajak tercatat sebesar 169,72 cm, yang menghasilkan tumpang tindih (overlap)
negatif sebesar -17,05%, mengindikasikan alat bekerja lebih lebar dari spesifikasi teoritisnya. Sebaliknya,
kair memiliki lebar aktual 277,95 cm dengan overlap positif 7,35%.

Pada parameter kedalaman, bajak mencapai 211 mm, yang memenuhi standar SNI (200-250 mm).
Namun, kedalaman kair mencapai 354,6 mm, yang berada di atas standar operasional industri tebu seperti
di PG Jombang Baru yang merekomendasikan kedalaman 250-300 mm [5]. Variasi kedalaman kair (15,
30, 45 cm) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tebu, sehingga kedalaman kair disarankan
dikurangi menjadi £300 mm untuk menurunkan tahanan tarik dan slip roda [6]. Hasil pengukuran parameter
kinerja traktor disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengukuran Parameter Kinerja Traktor

Parameter Bajak Kair satuan
Kecepatan Kerja 4,22 3,39 km/jjam
Lebar Kerja 169,72 277,95 cm
Kedalaman Pengolahan 21,11 35,46 cm
Kapasitas Lapang Aktual (KLA) 0,44 0,49 ha/jam
Kapasitas Lapang Teoritis (KLT) 0,61 1,02 ha/jam
Efisiensi Lapang Metode Ka/Kt 71,17 48,60 %

3.4. Kapasitas Lapang Aktual (KLA) dan Teoritis (KLT)

Hasil perhitungan menunjukkan KLA bajak sebesar 0,44 ha/jam dan kair sebesar 0,49 ha/jam,
yang keduanya melampaui batas minimum SNI sebesar 0,269 ha/jam. Namun, terdapat selisih yang lebar
antara capaian aktual dan teoritis. Kapasitas aktual umumnya 25-40% lebih rendah dari teoritis [7]. Pada
bajak, selisihnya hanya 10%, namun pada kair selisihnya mencapai 40,19% (dari KLT 1,02 ha/jam menjadi
KLA 0,49 ha/jam). Hal ini mengindikasikan adanya inefisiensi operasional yang signifikan pada proses
pembuatan kairan. Grafik perbandingan Kapasitas Lapang Aktual (KLA) dan Kapaaitas Lapang Teoritis
(KLT) pada kedua implemen disajikan pada Gambar 5.

Halaman - 897



. KARSA

- . . % b
Prosiding Seminar Nasional /5 @ é\ .
ﬂ R Fakultas Teknik,
KARSA N.USANTARA - - Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
Kolaborasi Rekayasa dan Sains Nasional MNT ISSN 3090-1154 (Media Online)
untuk Teknologi, Riset, dan A

MINAR NASIOp,
Kecerdasan Buatan - AL Volume 3, Bulan September, Tahun 2026

=
N

=
o

o
<]

0,49

o
~

KAPASITAS LAPANG (HA/JAM)
o o
) =)

o
[=]

Bajak Kair
JENIS IMPLEMEN

m Kapasitas Lapang Aktual Kapasitas Lapang Teoritis

Gambar 5. Kapasitas Lapang Traktor dengan Implemen Bajak dan Kair

3.5. Efisiensi Lapang

Berdasarkan analisis faktor kehilangan waktu, efisiensi lapang bajak (71,17%) telah memenuhi
standar minimum SNI (70%). Sebaliknya, efisiensi kair hanya mencapai 48,60%. Faktor utama rendahnya
efisiensi kair adalah tingginya angka slip roda (L2) sebesar 26,48%, yang jauh melampaui batas maksimal
standar sebesar 20%. Secara teknis, ini disebabkan oleh kondisi tanah yang sudah gembur pasca
pembajakan, sehingga daya dukung tanah (bearing capacity) dan traksi roda traktor menurun drastis saat
harus menarik implemen kair pada kedalaman maksimal di tanah liat Hasil pengukuran dan perhitungan
efisiensi dengan metode waktu hilang traktor dengan kedua implemen disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Perhitungan Efisiensi Lapang

Parameter Bajak Kair Satuan
Tumpang Tindih (L1) -17,05 7,35
Slip Roda (L2) 7,07 26,48
Waktu Belok (L3) 31,70 24,58 %
Gangguan Teknis (L4) 0 0
Efisiensi Lapang 74,29 51,37
100
90
S:Y
g 74,29
< 60
S 50
g 40 51,37
= 30
T 20
10
0
Bajak Kair

JENIS IMPLEMEN
® (Ka/Kt) = Waktu hilang

Gambar 4. Efisiensi Lapang Traktor dengan Implemen Bajak dan Kair

Grafik Efisiensi Lapang (Gambar 6) memperlihatkan secara visual perbedaan efisiensi lapang
dengan dua metode pada kedua implemen. Perbedaan signifikan pada nilai efisiensi tersebut dipengaruhi
oleh kondisi fisik lahan pada masing-masing tahap pengerjaan. Pengoperasian bajak piringan dilakukan
pada tanah yang belum terolah dan relatif datar karena merupakan bekas lahan tanaman padi, sehingga ban
traktor masih mendapatkan tumpuan yang solid untuk menghasilkan gaya tarik yang stabil. Sebaliknya,
pada saat pembuatan kair, kondisi tanah sudah menjadi sangat gembur akibat proses pembajakan
sebelumnya. Hal ini secara teknis mengurangi daya dukung tanah (bearing capacity) dan traksi roda traktor,
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sehingga ban lebih mudah kehilangan cengkeraman dan mengalami slip yang tinggi saat harus menarik
implemen kair dengan kedalaman kerja mencapai 354,6 mm

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa traktor New Holland TS6030 (88 kW) tergolong dalam
kategori traktor roda empat kelas besar menurut SNI 7416:2023. Pengujian parameter teknis menunjukkan
kecepatan kerja bajak sebesar 4,22 km/jam dan kair sebesar 3,39 km/jam, di mana keduanya telah
memenuhi persyaratan unjuk kerja standar nasional (3,0-5,0 km/jam).

Analisis efisiensi menunjukkan perbedaan performansi yang signifikan antara kedua implemen.
Operasi bajak piringan memiliki efisiensi lapang sebesar 71,17%, yang telah memenuhi standar minimum
efisiensi menurut SNI sebesar 70%. Sebaliknya, operasi implemen kair menunjukkan efisiensi yang lebih
rendah, yaitu sebesar 48,60%. Rendahnya efisiensi pada kair secara ilmiah disebabkan oleh tingginya angka
slip roda mencapai 26,48%, yang melampaui batas maksimal standar sebesar 20%. Fenomena ini
dipengaruhi oleh kondisi fisik tanah pasca pembajakan yang mengalami penurunan daya dukung (bearing
capacity) serta kedalaman kerja kair (354,6 mm) yang melebihi batas ideal operasional, sehingga beban
tarik traktor meningkat secara signifikan
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